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ABSTRAK 

Pada umumnya perusahaan menerapkan beberapa kebijakan untuk meningkatkan 

kinerja pegawainya. Budaya organisasi diharapkan dapat meningkatkan kinerja untuk 

menciptakan daya saing yang diperlukan. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pengaruh budaya organisasi terhadap peningkatan kinerja pegawai. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian Sistematic Literature Review. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini dikumpulkan melalui library research. Teknik pengumpulan data 

menggunakan studi kepustakaan. Hasil dalam penelitian menunjukan bahwa budaya 

organisasi dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

Kata kunci : budaya organisasi, kinerja karyawan 

 

 

ABSTRACT 

 

In general, companies implement several policies to improve the performance of their 

employees. Organizational culture is expected to improve performance to create the necessary 

competitiveness. This research is intended to determine the influence of organizational culture 

on improving employee performance. This research uses a Systematic Literature Review type 

of research. The data used in this research was collected through library research. Data 

collection techniques use library research. The results of the research show that organizational 

culture can improve employee performance. 

 

Keyword : organizational culture, employee perfomance 

 

PENDAHULUAN 

Globalisasi dengan perubahan lingkungan strategis bisnis, menuntut 

organisasi semakin kompetitif. Budaya organisasi diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja untuk menciptakan daya saing yang diperlukan. Mengingat pentingnya hal 

tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan. Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dalam mencapai 

tujuanya tidak terlepas dari sumber daya manusia yang dimiliki, karena sumber 

daya manusia yang akan mengatur dan mengelola sumber daya yang lain yang 

dimiliki organisasi untuk membantu mewujudkan tujuan organisasi. Kinerja 

karyawan merupakan penilaian yang dilakukan secara sistematis untuk 
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mengetahui hasil pekerjaan karyawan dan kinerja organisasi, selain itu juga untuk 

menentukan pelatihan kerja secara tepat. Kinerja seorang karyawan mempunyai 

hal yang bersifat individual, karena setiap karyawan memiliki tingkat kemampuan 

yang berbeda beda dalam mengerjakan tugasnya [1]. Selain sebagai pelaksana 

tugas, karyawan juga merupakan sumber daya yang penting bagi perusahaan, 

karena memiliki bakat, tenaga dan kreativitas yang sangat dibutuhkan oleh 

perusahaan untuk mencapai tujuanya. Untuk mendapatkan suatu hasil kerja yang 

baik dan sesuai dengan tujuan organisasi maka setiap pimpinan suatu organisasi 

dapat dipastikan mempunyai suatu aturan dan ketentuan yang dituangkan dalam 

bentuk kebijakan. Kebijakan ini dibuat dengan maksud agar setiap komponen 

organisasi melaksanakan tugas sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dan 

tentunya akan meningkatkan kinerja karyawan. 

Budaya organisasi yang ada di banyak perusahaan saat ini membentuk 

perilaku karyawan. Sehingga ketika seorang karyawan berada di perusahaan, 

harus mampu mengikuti kebiasaan dan budaya yang mendominasi di perusahaan 

tersebut. Padahal budaya yang mendomasi tersebut belum tentu sesuai dengan 

karakteristik individu karyawan itu, namun harus menyesuaikan budaya yang 

mendominasi tersebut. Perbedaan atau kekurangan dari budaya organisasi tersebut 

menyebabkan terganggunya interaksi antar sesama rekan kerja. Kelompok rekan 

kerja yang terbiasa akan budaya tersebut tidak mempermasalahkan, namun 

muncul masalah dari perilaku adaptasi dari karyawan [2]. Budaya organisasi dapat 

didefinisikan sebagai perangkat sistem nilai – nilai (values), keyakinan-keyakinan, 

asumsi-asumsi atau norma-norma yang telah lama berlaku, disepakati dan diikuti 

oleh para anggota suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecahan 

masalah- masalah organisasi [3]. Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan 

penulisan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

a. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi didefinisikan sebagai kumpulan nilai, konvensi, keyakinan, 

dan perilaku bersama yang memengaruhi lingkungan kerja organisasi. Ini 

mengekspresikan karakter organisasi yang berbeda dengan menggabungkan cara 

karyawan berinteraksi, berkomunikasi, dan memandang pekerjaan mereka. 

Budaya organisasi menetapkan kerangka kerja yang mempengaruhi keputusan, 

motivasi, dan hubungan anggota organisasi. Organisasi dengan budaya terbuka 

dan kolaboratif, misalnya, dapat mendorong komunikasi terbuka, kreativitas, dan 

kerja sama antar tim. Budaya organisasi membentuk identitas dan citra organisasi, 
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dan hal ini dapat berdampak pada produktivitas, kebahagiaan karyawan, dan 

kapasitas organisasi untuk beradaptasi terhadap perubahan [4]. 

Indikator budaya organisasi meliputi:  

1) Inovatif memperhitungkan risiko yang artinya bahwa budaya perusahaan 

mengedepankan inovasi sekaligus memiliki kesadaran yang canggih akan bahaya 

yang mungkin timbul akibat inovasi ini 

2) Berorientasi pada hasil yang artinya mewakili penekanan organisasi pada 

pencapaian tujuan dan pencapaian tertentu. Organisasi dengan budaya yang 

berorientasi pada hasil mengutamakan kinerja, kesuksesan, dan pencapaian 

tujuan;  

3) Berorientasi pada semua kepentingan karyawan yang artinya mewakili 

dedikasi organisasi untuk memperhatikan dan memuaskan kebutuhan, keinginan, 

dan kesejahteraan karyawan secara umum. Organisasi dengan budaya ini 

memahami pentingnya mencapai keseimbangan antara tujuan perusahaan dan 

tuntutan karyawan;  

4) Berorientasi detail pada tugas yang artinya mewakili penekanan organisasi 

pada pencapaian tujuan dan melaksanakan pekerjaan secara efisien. Budaya ini 

menekankan pentingnya melakukan pekerjaan dengan benar, melaksanakan 

prosedur kerja secara efektif, dan memperoleh hasil sesuai dengan norma yang 

ditetapkan [5]. Budaya organisasi telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya, 

meliputi:[6], [5]. 

b. Kinerja Karyawan 

Kinerja pegawai adalah hasil finalnya suatu aktivitas pekerjaan pegawai 

didalam organisasi yang tercermin dari output yang dihasilkan baik yang berupa 

jumlah maupun kualitasnya [7]. Suatu organisasi baik pemerintah maupun swasta 

dalam mencapai tujuan yang ditetapkan harus melalui sarana dalam bentuk 

organisasi yang digerakkan oleh sekelompok orang yang berperan aktif sebagai 

pelaku dalam mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan [8]. Tercapainya 

tujuan organisasi hanya dimungkinkan karena upaya para individu yang terdapat 

pada organisasi tersebut [9]. Kinerja pegawai dalam organisasi dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti budaya organisasi dan kompetensi. Indikasi tingginya 

kinerja pegawai dalam suatu organisasi dapat di lihat dari hasil kerja pegawai 

terhadap pekerjaaan yang diselesaikan sesuai dengan standar yang telah 

ditentukan dan selalu hadir untuk menyelesaikan pekerjaan, sehingga apabila 

kinerja pegawai dapat diwujudkan dengan baik, maka akan mendukung 

tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan efisien [10]. 

Menurut [11] indikator kinerja yaitu:  



Prosiding SENESIS 4 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Pekalongan, Indonesia 

Volume 2 No. 2  Tahun 2024 

ISSN: 3025-8081 

 

 

Page | 108  

 

a) Kualitas kerja, menceminkan peningkatan mutu dan standar kerja yang 

telah ditentukan sebelumnya, biasanya disertai dengan peningkatan 

kemampuan dan nilai ekonomis. 

b) Kuantitas output, mencerminkan peningkatan volume atau jumlah dari 

suatu unit kegiatan yang menghasilkan barang dari segi jumlah. Kuantitas 

kerja dapat diukur melalui penambahan nilai fisik dan barang dari hasil 

sebelumnya. 

c) Dapat tidaknya diandalkan, mencerminkan bagaimana seseorang itu 

menyelesaikan suatu pekerjaan yang dibebankan padanya dengan tingkat 

ketelitian, kemauan serta semangat tinggi. 

d) Sikap kooperatif, mencerminkan sikap yang menunjukan tinggi kerja sama 

di antara sesama dan sikap terhadap atasan, juga terhadap karyawan dari 

perusahaan lain. 

Untuk mengetahui bagaimana kinerja karyawan, harus ditetapkan suatu 

penilaian kinerja. Penilaian kinerja merupakan suatu metode mengevaluasi dan 

menghargai kinerja seorang karyawan. Penilaian kinerja dilakukan untuk memberi 

tahu karyawan apa yang diharapkan pengawas untuk membangun pemahaman 

yang lebih baik satu sama lain. Ada tiga elemen penting dalam proses penilaian 

kinerja diantaranya; standar penilaian, kriteria dan pengukuran [3]. Hal yang harus 

diperhatikan dalam menyusun standar penilaian kinerja adalah validity, 

agreement, realism, dan objectivity [3]. Selanjutnya kriteria penilaian kinerja 

meliputi 3 (tiga) dimensi people-based criteria, product–based criteria dan 

behaviorbased criteria. Elemen penilaian kinerja yang berikutnya adalah 

pengukuran yaitu membandingkan antara standar yang ditetapkan dengan kinerja 

sebenarnya yang terjadi. Adapun manfaat penilaian kinerja yaitu untuk 

memberikan kesempatan kepada karyawan mengambil tindakan - tindakan 

perbaikan sesuai dengan kriteria yang dimaksudkan oleh perusahaan. Hal itu 

ditujukan untuk meningkatkan kinerja melalui feedback yang diberikan oleh 

organisasi atau perusahaan. Kinerja karyawan telah diteliti oleh peneliti 

sebelumnya, meliputi: [5],[12]. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan library researh. 

Dimana mengkaji beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

ini. Sedangkan pemilahan sampel untuk penelitian dengan kriteria sebagai berikut 

: jurnal memiliki izin ISSN oleh Dikti dengan kata kunci manajemen, bisnis dan 

ekonomi, jurnal terakreditasi berasal dari Google Scholar, Semantic Scholar, dan 

Pulish or Perish. Disetiap jurnal peneliti membuka satu persatu portal jurnal 

terakreditasi dengan kata kunci budaya organisasi, dan kinerja karyawan, dan 
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yang terakhir jika peneliti tidak menemukan keyword terkait topic maka artikel 

akan dikeluarkan sehingga diperoleh 70 artikel yang kemudian dikaji dengan 

syarat yaitu artikel maksimal 10 tahun sebelumnya dan, menggunakan jenis 

penelitian kualitatif atau mix-method maka didapatkan hasil akhir yaitu 9 artikel 

yang dikaji dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan mendeley sebagai 

alat membuat referensi pada daftar pustaka.  

 

 
 

 

Pengumpulan Data

Pengumpulan artikel dianalisis dari judul artikel, nama penulis, 
metode penelitian dan hasil penelitian

Seleksi Literatur

Fokus artikel yang digunakan diterbitkan selama 10 tahun terakhir 
dan topik yang diambil hanya budaya organisasi secara umum. 

Didapatkan artikel berjumlah 9 artikel.

Pencarian Literatur

Literatur yang digunakan bersumber dari artikel dari jurnal yang 
terindeks dan artikel yang mempunyai nomor ISSN melalui 

database akademik untuk mengidentifikasi penelitian sebelumnya 
yang sesuai dengan topik.

Identifikasi Topik Penelitian

Topik pada penelitian ini mengenai budaya organisasi terhadap 
kinerja karyawan
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HASIL 

Dalam penelitian ini, jurnal yang dijadikan referensi membahas budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan, tabel hasil penelitian terdahulu sebagai berikut : 

No Judul penelitian Metode Penelitian Hasil penelitian 

1 Penelitian yang 

berjudul Budaya 

Organisasi Dalam 

Aspek Peningkatan 

Kinerja Karyawan  

oleh [13] 

Penelitian mixed-

methods (kualitatif-

kuantitatif) dengan 

sampel sebanyak 62 

karyawan 

Hasil yang diperoleh pada 

penelitian ini yaitu 

budaya organisasi dapat 

membantu meningkatkan 

kinerja karyawan  

2 Penelitian yang 

berjudul Factors That 

Influence Employee 

Performance: 

Motivation, 

Leadership, 

Environment, Culture 

Organization, Work 

Achievement, 

Competence and 

Compensation (A 

Study Of Human 

Resource 

Management 

Literature Studies) 

oleh [5] 

Penelitian kualitatif 

dengan metode studi 

pustaka manajemen 

sumber daya manusia 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

budaya organisasi dapat 

meningkatkan kinerja 

pegawai 

3 Penelitian yang 

berjudul Peran 

Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan oleh [14] 

Penelitian kualitatif 

dengan teknik 

pengumpulan data 

berupa literatur review 

Penelitian ini menyatakan 

bahwa budaya organisasi 

memiliki kekuatan dalam 

mendorong karyawan 

mencapai tujuan 

organisasi serta 

meningkatkan kinerjanya. 

4 Penelitian yang 

berjudul Pengaruh 

Budaya Organisasi 

Dan Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. 

Indomarco Pristama 

Kebayoran Lama oleh 

[15] 

Penelitian mixed-

methods (kualitatif-

kuantitatif) dengan 

sampel sebanyak 64 

karyawan  

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

budaya organisasi 

memberikan dampak 

terhadap peningkatan 

kinerja karyawan 

5 Penelitian yang 

berjudul Pengaruh 

Kepuasan Kerja, 

Budaya Organisasi 

dan Komitmen 

Organisasi terhadap 

Kinerja Karyawan 

oleh [16] 

Penelitian dengan 

metode campuran 

(mixed-methods) yaitu 

kualitatif dan kuantitatif 

dengan sampel sebanyak 

80 karyawan 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

budaya organisasi dapat 

meningkatkan kinerja 

karyawan 

6 Penelitian yang 

berjudul Karakteristik 

Budaya Organisasi : 

Penelitian deskriptif-

kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus  

Hasil penelitian 

ditemukan bahwa budaya 

organisasi memiliki 
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Sebuah Studi 

Kualitatif Terhadap 

Pengusaha Batik 

Muslim Laweyan 

Surakarta oleh [17] 

dampak yang 

menyebabkan 

peningkatan terhadap 

suatu kinerja 

7 Penelitian yang 

berjudul Pengaruh 

Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Pt. 

Ansika Jitama Teknik  

oleh [18] 

Penelitian dengan 

metode campuran 

(mixed-methods) yaitu 

kualitatif dan kuantitatif 

dengan sampel sebanyak 

60 karyawan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

budaya organisasi dapat 

meningkatkan kinerja 

karyawan dalam suatu 

perusahaan 

8 Penelitian yang 

berjudul Peran 

Budaya Organisasi 

Dalam Meningkatkan 

Kinerja Karyawan 

oleh [19] 

Penelitian kualitatif 

dengan tinjauan pustaka 

dan studi deskriptif 

Hasil penelitian 

menyatakan bahwa studi 

ini menemukan 

kecenderungan budaya 

organisasi mempengaruhi 

peningkatan kinerja 

karyawan 

9 Penelitian yang 

berjudul Pengaruh 

Pelatihan Dan Budaya 

Organisasi Terhadap 

Kinerja Karyawan 

oleh [20] 

Penelitian kualitatif 

dengan metode studi 

bibliography  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

budaya sosial 

berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan 

(Sumber: Data yang sudah diolah) 

 

Dari sembilan artikel yang sudah direview dapat diartikan bahwa budaya 

organisasi yang kuat dapat meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan. Secara 

rasional kinerja karyawan dipengaruhi oleh seberapa baik karyawan dalam 

bekerja, sedangkan karyawan dapat bekerja dengan baik apabila ada dorongan 

baik dari dalam diri sendiri maupun dorongan dari luar seperti budaya organisasi 

yang baik dan positif. Salah satu upaya untuk mendorong agar karyawan dapat 

bekerja dengan baik dan efektif adalah mengatur nilai-nilai dan aturan dalam 

budaya organisasi yang lebih baik, dan positif.  Melalui budaya organisasi dapat 

mendorong agar karyawan memiliki semangat yang tinggi dalam bekerja sehingga 

mampu meningkatkan kinerja karyawan. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyoroti peran budaya organisasi terhadap peningkatan 

kinerja karyawan. Hasil penelitian serta analisa pembahasan membuktikan bahwa 

budaya organisasi merupakan faktor penting yang pada kinerja karyawan. Nilai-

nilai budaya yang diyakini bersama dapat menjadi pengikat organisasi dengan 

karyawan. Ikatan kuat tersebut dapat menimbulkan motivasi karyawan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan secara maksimal. 
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Implikasi penelitian ini adalah perusahaan perlu menjaga nilai budaya melalui 

sosialisasi yang dilakukan terus menerus, baik dalam bentuk fisik seperti tulisan, 

dan istilah yang dapat diletakkan di dinding sebagai penghias ruangan untuk 

memberikan penegasan atas nilai-nilai inti perusahaan. Penulis mengalami 

keterbatasan dalam tema dan judul yang sudah umum. Penelitian yang akan 

datang disarankan untuk menambahkan berbagai variabel lain dan menggunakan 

teknik analisis yang lebih rinci seperti menambahkan model hipotesis dan 

pengukuran. 
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